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Abstrak

Pengadaan barang atau jasa memiliki fungsi yang penting mendukung kegiatan operasional suatu
organisasi. Namun, fakta menunjukkan adanya inefisiensi dan keterlambatan menyebabkan
ketidaktepatan penyelesaian sesuai rencana, termasuk ketidaksesuaian pemilihan vendor yang belum
sesuai kualifikasi, serta dianggap terlalu rumit. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi
aktifitas yang tidak memberikan nilai tambah pada proses pengadaan barang dan jasa PT Krakatau
Sarana Properti serta memberi saran perbaikan untuk inefisiensi yang terjadi pada proses pengadaan.
Penelitian dilaksanakan pada PT Krakatau Sarana Properti Kebondalem, Kec. Gerogol, Kota Cilegon,
Banten. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi deskriptif.
Sumber data pada penelitian ini berasal dari hasil wawancara, observasi lapangan dan dokumentasi.
Dalam memberikan perbaikan saran menggunakan metode optimalsasi yang merujuk pada tujuan,
Alternatif keputusan dan sumber daya yang dibatasi. Hasil penelitian menyatakan bahwa masih
terdapat aktifitas yang tidak memberikan nilai tambah di dalam prosesnya contohnya seperti terjadi
ketidaktepatan penyelesaian pada waktu yang telah ditentukan dan ketidaksesuaian spesifikasi
pengadaan barang dengan permintaan user.

Kata Kunci: proses pengadaan; inefisiensi; lean procurement process.

Optimization of Procurement Goods and Services at PT Krakatau
Sarana Property Using Lean Procurement Process

Abstract

Procurement of goods or services has an important function to support the operational activities of an organization.
However, the fact shows that inefficiencies and delays cause inaccuracy in completion as planned, including
discrepancies in vendor selection that have not met the qualifications, and are considered too complicated. The
purpose of this research is to identify the activities that did not have value add to the process and to provide
suggestions for improvements to inefficiencies that occur in the procurement process. This research located at PT
Krakatau Sarana Properti Kebondalem, Kec. Gerogol, Kota Cilegon, Banten. This research uses the qualitative
method with descriptive approach. The source of this research came from the interviews with informants that
involved with the procurement process, observations field and documentation. In providing the improvement
suggestions using optimization methods that refer to goals, alternative decisions and limited resources.The results
of the research shows that the process still have activities that did not havevalue add for example, there is still have
inaccuracy in completion at a predetermined time and a discrepancy between the specifications goods as requested
with the user.

Keywords: procurement process; inefficiency; lean procurement process
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A. PENDAHULUAN

Bisnis bergerak semakin pesat seiring dengan
berjalannya waktu, hampir seluruh perusahaan
baik sektor publik hingga swasta, memproduksi
barang atau jasa tidakakan terlepas dari proses
pengadaan barang dan jasa atau dikenal dengan
nama  procurement. Keberadaan  proses
pengadaan barang atau jasa berfungsi sebagai
indikator pendukung dalam melaksanakan
kegiatan operasional di sebuah instansi.
Procurement atau pengadaan barang dan jasa
merupakan suatu kegiatan penting yang
dilaksanakan oleh seluruh perusahaan baik
sektor swasta hingga instansi pemerintah.
Pentingnya  menciptakan  strategi  dalam
mengelola pengadaan barang dan jasa berguna
dalam memenuhi kebutuhan perusahaan.
Sebuah pendapat dinyatakan oleh (Chen &
Paulraj, 2004) mengatakan bahwa “kemampuan
pengadaan sebuah perusahaan (procurement
performance) di dalam manajemen rantai pasok
(supply chain management) berdampak pada
kualitas ~ kemampuan kerja  perusahaan,
perkembangan produk, reaksi konsumen dan
kemampuan anggaran perusahaan”.

Untuk mencapai strategi yang optimal
dibutuhkan  indikator =~ yang  menuntun
keberhasilan optimasi. Fenomena yang terjadi
pada proses pengadaan barang dan jasa PT
Krakatau Sarana Properti masih terdapat
kegiatan yang belum memberikan nilai tambah
salah satu contohnya seperti saat melaksanakan
negosiasi dan klarifikasi pekerjaan konstruksi
perbaikan jalan Kawasan Industri PT Krakatau
Steel mengalami tiga kali penggantian Vendor
dikarenakan tidak memenuhi kualifikasi.
Aktifitas tersebut masuk dalam inefisiensi dalam
segi waktu. Dari segi alternatif keputusan
kondisi yang terjadi yaitu keterlambatan tanggal
penyelesaian pekerjaan dari perjanjian di dalam
kontrak yang telah disepakati oleh Vendor. Dari
sumber daya yang dibatasi PT Sarana Krakatau
Properti belum memiliki E-Procurement dalam
melaksanakan proses pengadaan barang dan
jasa.

Aspek kebijakan pengadaan barang dan jasa PT
Krakatau Sarana Properti dalam setiap proses
menggunakan Sistem Prosedur Management
System PT Krakatau Sarana Properti (Nomor SP-

PBJ-01,01). Berdasarkan riset yang diciptakan
oleh Tim Pengadaan PT Krakatau Sarana
Properti berhasil memprediksi risiko yang
terjadi. Hal tersebut dapat dilihat pada data
daftar evaluasi unit kerja pengadaan selama
pengerjaan pekerjaan selama tiga tahun periode
Januari 2020 - Januari 2023.

Tabel 1. Evaluasi Hambatan Proses Pengadaan

PT KSP
Uit Kerja: Service Tupuan sasaren: berkweangnya
Frocurement Group DAFTAREVALUASTUNIT | hambatan pada proses pengadamn
Periods (Jamari 2020- KERJA
Jamri 2003)
_ KTERNGAN NN PENLAI
Proses dalam ketepatan | Gagal melaksmkan kerjzsama Merugkan | 3 | Ristko
penyelesaizn dikaremzkan Vendor tidak sesuat Tingzi
stander.
Proses memakan waktuvang lama | Memgkan | 3 | Ristko
disehabkan oleh Vendor vang berada Tingzi
i lnar bofa.
Barang yang dipeszn tidk sesuel Memuglkan | 3 | Ristko
dengan spesifikast dan mencari ulang Tinggi
Vendor kemball

Sumber: Dokumen Pengadaan Barang dan Jasa PT KSP Ut Procurement (2020)

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada divisi
procurement PT Krakatau Sarana Properti
terdapat beberapa kendala yang dihadapi saat
melaksanakan proses diantaranya inefisiensi
bagian waktu. Contoh kasus diambil dari bagian
pengadaan jasa konstruksi dimana terdapat
pekerjaan perbaikan jalan yang menyebabkan
ketidaktepatan penyelesaian pada waktu yang
telah ditargetkan dimana pada pekerjaan
tersebut terjadi ketidaksesuaian pemilihan
Vendor dikarenakan kualifikasi Vendor terlalu
rumit, sehingga Tim Pengadaan jasa konstruksi
perlu mencari ulang Vendor yang sesuai dengan

kualifkasi. Kegiatan penggantian Vendor
tersebut memakan waktu yang cukup lama
sehingga  melewati  target  penyelesaian
pekerjaan. Hal tersebut dapat menghambat
kegiatan perusahaan hingga menimbulkan
kerugian.

Melalui optimalisasi strategi pada proses

pengadaan barang dan jasa maka dapat
menciptakan nilai tambah untuk perusahaan dan
mendapatkan strategi terbaik untuk proses
pengadaan barang dan jasa di PT Krakatau
Sarana Properti. Maka dari itu berdasarkan latar
belakang masalah yangtelah disampaikan di atas
maka, tujuan diciptakannya penelitian ini yaitu
untuk, mengoptimalkan strategi pada proses
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pengadaan barang dan jasa PT Krakatau Sarana
Properti.

B. PEMBAHASAN
Identifikasi Lean Procurement Process

Penelitian ini mengidentifikasi akitifitas yang
tidak memberikan nilai tambah berdasarkan 8
jenis inefisiensi ditinjau berdasarkan proses
pengadaan  dengan  menggunakan lean
procurement. Aktifitas yang tidak memberikan
nilai tambah pada proses pengadaan barang dan
jasa PT Krakatau Sarana Properti termasuk
kedalam jenis waiting dan motion pada 8 jenis
inefisiensi, maka dari itu berdasarkan hasil
wawancara dengan Karyawan procurement, non
procurement PT Krakatau Sarana Properti dan
Vendor berikut identifikasi kondisi lapangan
yang terjadi:

USER
Pengadaan barang:

3. MPAT

4. Spesifikasi barang
Pengadaan langsung:

3. BQ

4. RAB

Pengadaan jasa lainnya:
3. MPIL

4. TOR

Dokumen

— »
Pengadaan

v

Pembelian Langsung _—

Cara Pengadaan

Pemilihan Langsung

™
DRV VIR URG

Penunjukan Langsung

Pengadaan Langsung

Gambar 1 Hambatan Dokumen Pengadaan PT
KSP
Sumber: Sistem Prosedur SP-PBJ-01-2016

Kondisi yang terjadi berdasarkan hasil
wawancara bersama tim procurement, karyawan
non procurement dan Vendor menunjukan bahwa
terdapat aktifitas inefisiensi seperti
Pengembalian purchase request kepada user
dikarenakan kesalahan penginputan data hal ini
diperkuat dari pernyataan karyawan procurement
menyatakan bahwa “permasalahan yang timbul
saat proses pengadaan di PT Krakatau Sarana

Properti berasal dari wuser kerap kali tidak
mencantumkan spesifikasi secara jelas, sehingga
menyebabkan keterlambatan dan memakan
waktu cukup lama, lalu sesuai dengan prosedur
yang ada kita mengembalikan purchase request
kepada user untuk menyesuaikan kembali
spesifikasi barang vyang mereka ajukan”.
Aktifitas tersebut menyebabkan pengembalian
dokumen pengadaan kepada divisi peminta
untuk diperbaiki kembali sehingga
menyebabkan inefisiensi di bagian waktu.

2
rTidak & - >

by
Kembali ke cara
pengadaan

Procurement Group

SPP + BQ
v

\ Procurement Group J

‘ ’ SPH [

v

Procurement Group & Rekanan

BA Klarifikasi dan Negosiasi

v

Sepakat |

v

Procurement Group

Tidak

Membuat job order

Form tanda terima barang

v
Job order (JO)

Gambar 2 Hambatan Proses Pembelian
Langsung PT KSP
Sumber: Sistem Prosedur SP-PBJ-01-2016

Tim procurement, karyawan non procurement dan
Vendor menunjukan bahwa terdapat aktifitas
yang tidak memberikan nilai tambah yaitu
mencari Vendor kembali yang disebabkan tidak
ada ketersediaan barang pada Vendor dalam
Kota halini diperkuat dari pernyataan karyawan
procurement menyatakan bahwa “saat user
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mengadakan pengadan barang, terdapat barang
yang tidak available di daerah Cilegon, dan harus
membeli ke luar Kota hal tersebut menyebabkan
inefisiensi pada proses pengadaan barang”.
Proses tersebut terhenti ditahap Decision
dikarenakan aktifitas yang disebutkan di atas
membuat proses pengadaan mengulang kembali
sehingga menyebabkan inefisiensi di bagian

waktu.
L

v

Tidak ~" Barang ~—Ya ;l
v Rp25jt
9 Procurement Group

Siapkan kontrak pembelian
(apabila melalui supplier)

Kembali ke cara

pengadaan Kontrak Pembelian

Pejabat Berwenang

Melakukan pembelian dan
tanda tangan kontrak
pembelian (apabila ada)

Kontrak Pembelian

Kontrak
Pembelian

Procurement Group

Menerima dan Memeriksa
Barang dan Supplier

Receiving Inspection |
Report

!

Procurement Group & User

Menerima dan Memeriksa
Barang dan Supplicr

Irorm tanda terima barang

Form tanda terima barang
Prosedur pengeluaran KAS

Gambar 3 Hambatan Proses Pengadaan
Langsung PT KSP
Sumber: Sistem Prosedur SP-PBJ-01-2016

Berdasarkan hasil wawancara bersama tim
procurement, karyawan mnon procurement dan
Vendor menunjukan bahwa masih terdapat
hambatan setelah melaksanakan Kklarifikasi
teknis dan negoisasi harga yang disebabkan
kualifikasi Vendor pengadaan jasa tidak
memenuhi standar pengadaan langsung PT
Krakatau Sarana Properti hal ini diperkuat dari
pernyataan karyawan procurement menyatakan
bahwa  “sempat terjadi = ketidaksesuaian
pemilihan rekanan atau ketidaksesuaian harga
yang dimasukan pada RAB dari user dengan
harga penawaran dari Vendor sehingga

membuat kami mencari ulang Vendor yang
sesuai dengan harga penawaran kami.” Sehingga
jika terjadi hal seperti yang disebutkan
berdasarkan prosedur pengadaan barang dan
jasa SP-BJ-01, 2016 harus melaksanakan
pengulangan ke tahap awal untuk mencari ulang
Vendor yang sesuai dengan kualifikasi.

|

Form seleksi rekanan

4

Procurement Group

SPP
v
WI-PBJ-01-05-01

BA Rapat penjelasan

v

SOP-PBJ-01-06-01

SPP & SPH
I
WI-PBJ-01-08-01
Klarifikasi teknis
BA Klarifikasi teknis

v

SOP- BPJ-01-09-01 (negosiasi harga)

BA negosiasi harga

Gambar 4 Hambatan Proses Penunjukan

Langsung PT KSP
Sumber: Sistem Prosedur SP-PBJ-01-2016

Berdasarkan  hasil ~wawancara  bersama
karyawan non  procurement dan Vendor
menunjukan bahwa masih terdapat

permasalahan saat tim procurement memberikan
jadwal mendadak untuk undangan klarifikasi
negosiasi dan aanwijizing kepada divisi project
control sehingga menyebabkan keterlambatan
saat mengadakan rapat hal tersebut termasuk
dalam jenis inefisiensi bagian waktu. hal ini
diperkuat dari pernyataan karyawan project
control menyatakan bahwa “sejauh ini untuk
kordinasi cukup bagus tetapi kerap kali Tim
Pengadaan memberikan jadwal mendadak
contohnya seperti untuk menghadiri undangan
rapat aanwijzing yang mewajibkan pihak project
control datang kepada rapat tersebut. karena
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kamimerupakan pengawas pekerjaan konstruksi
jadi kami tidak selalu ada di kantor setiap saat.
Dan butuh waktu yang cukup lama untuk
menghadiri rapat dikarenakan telah berada di
luar kantor”. Permasalahan ini perlu dibenahi
demi melancarkan kembali proses pengadaan
dan selesaisesuai target yang telah ditentukan di
dalam sistem prosedur pengadaan PT Krakatau
Sarana Properti.

Optimalisasi Strategi

Berdasarkan hasil analisis permasalahan,
Terdapat tiga indikator wuntuk mencapai
keberhasilan optimalisasi, maka rekomendasi
yang dapat diberikan yaitu:

1. Tujuan
Dalam mengoptimalkan strategi dapat
dilakukan sesuai dengan tujuan, yaitu
dengan memaksimalkan sumberdaya yang
dimiliki perusahaan dan meminimalkan
aktifitas yang tidak memberikan nilai
tambah sesuai dengan anggaran, periode,
jarak dan lainnya. Di dalam menetapkan
tujuan PT Krakatau Sarana Properti perlu
menganalisa hal seperti sumberdaya yang
dimiliki ~ perusahaan, teknologi serta
kebijakan dalam melakasanakan proses
pengadaan yang berlaku pada perusahaan
lalu meminimalkan aktifitas yang tidak
memberikan nilai tambah pada perusahaan.

2. Alternatif keputusan
Dalam melaksanakan optimalisasi perlu
menciptakan pengambilan keputusan yang
tepat dan berdasarkan segala riset dan
perhitungan untuk mencapai target yang
telah dirancang. Alternatif keputusan
diciptakan untuk karyawan procurement
yang menggunakan sumber daya yang
terbatas. Maka dari itu, alternatif keputusan
harus tetap dibentuk untuk menghindari
setiap risiko yang akan terjadi. Dengan
menciptakan alternatif keputusan jika risiko
terjadi maka proses pengadaan tidak akan
berhenti begitu saja melainkan tetap berjalan
sesuai dengan backup plan yang telah
dirancang sebelumnya.

3. Sumber daya yang dibatasi
Sumber daya terbatas diciptakan untuk
melaksanakan rancangan yang telah
dibentuk. Sumber daya terbatas perlu

dikembangkan untuk menghindari setiap
risiko yang akan terjadi. Melihat dari kondisi
yang terjadi seperti Tim Pengadaan yang
kerap memberikan jadwal mendadak dan
sempat terjadi selisih antara wvolume
pekerjaan pada bill of quantity, Perlunya
menciptakan komunikasi satu arah pada tim
procurement, pengawas, Vendor dan user
untuk  menggenapi keperluan  proses
pengadaan yang sedang berjalan dan
menghindari kesalahpahaman atar pihak.

C. PENUTUP DAN REKOMENDASI

Kondisi yang terjadi pada proses pengadaan
barang dan jasa di PT Krakatau Sarana Properti
telah berjalan sesuai prosedur diciptakan oleh
perusahaan. disampingitu proses pengadaan PT
Krakatau Sarana Properti dapat dikatakan belum
maksimal berdasarkan Keputusan Presiden
Nomor 80/2003, pasal 3 mengenai prinsip dasar
pengadaan barang/ jasa. yaitu efektif, Efisiensi,
Kompetitif, Jujur, Adil, Terbuka dan Akuntable.
Pada kondisinya masih terdapat proses
pengadaan yang belum sesuai dengan prinsip
pengadaan tersebut. Melalui lean procurement
process dari teori (Lestiana Firdayanthi dKkk.,
2022) menemukan dua aktifitas yang tidak
memberikan nilai tambah yaitu dari segi
menunggu (waiting) dan Pergerakan yang tidak
memberikan nilai tambah (motion) setelah
menemukan dan mengidentifikasi hambatan,
strategi yang telah dibentuk dioptimalkan
menggunakan indikator teori optimalisasi dari
(Astuti, 2022) dengan hasil strategi dalam
menetapkan tujuan PT Krakatau Sarana Properti
perlu menganalisa sumberdaya yang dimiliki
perusahaan, teknologi serta kebijakan dalam
melakasanakan proses pengadaan yang berlaku
serta meminimalkan aktifitas yang tidak
memberikan nilai tambah. Dalam alternatif
keputusan perlu berdasarkan riset dan
perhitungan yang tepat untuk mengoptimalkan
target yang telah dirancang. Pada sumber daya
yang dibatasi Perlu melibatkan partisipasi tim
procurement, pengawas, Vendor dan user
menggenapi keperluan proses pengadaan yang
sedang berjalan.

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang
dilaksanakan pada PT Krakatau Sarana Properti.
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Proses pengadaan barang dan jasa yang tidak
memberikan nilai tambah pada aktifitasnya perlu
dieliminasi serta dioptimalkan sehingga tidak
menimbulkan hambatan yang kerap terjadi.
Dalam mengoptimalkan strategi dapatdilakukan
sesuai dengan  tujuan, yaitu dengan
memaksimalkan dan mengikuti sistem prosedur
pengadaan barang dan jasa sehingga sesuai
dengan tujuan perusahaan sumberdaya yang
dimiliki ~perusahaan seperti ~memberikan
pelatihan kepada Tim Pengadaan yang telah ada
mengenai manajemen risiko, analisa
perencanaan  strategi dan  keterampilan
manajemen waktu serta organisasi. Untuk
sumberdaya teknologi PT Krakatau Sarana
Properti perlu menyediakan teknologi terbaru
untuk menunjang proses pengadaan. Contohnya
seperti menciptakan  e-procurement  untuk
mengintegrasikan data sehingga terciptanya
procurement yang transparan.
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